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I. PENDAHULUAN 

Hutan tanaman industri atau yang disingkat HTI adalah sebidang luas 

daerah yang sengaja ditanami dengan tanaman industri, yaitu tanaman berkayu 

dengan jenis yang sama untuk mencapai tujuan menjadi sebuah hutan yang 

secara khusus dapat dieksploitasi tanpa membebani hutan alam. Kegiatan yang 

diizinkan pada HTI meliputi persiapan lahan, pembuatan pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan, pemanenan hasil, pengelolaan dan pemasaran. Program Hutan 

Tanaman Industri ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas 

lahan, menjamin ketersediaan bahan baku kayu bagi kepentingan industri serta 

penyerapan tenaga kerja dan lapangan berusaha. 

PT. Bhineka Wana yang merupakan perusahaan patungan antara PT. 

Baltimur Lumber dan PT. Inhutani I telah dapat kepercayaan dari Departemen 

Kehutanan untuk mengelola lahan dengan luas 9.945 Ha dengan jangka waktu 

55 tahun yaitu 35 tahun ditambah 1 daur tanaman pokok yang diusahakan 20 

tahun terhitung sejak 21 Pebruari 1992 melalui pemberian izin hak pengusahaan 

Hutan Tanaman Industri pola transmigrasi atas kawasan hutan yang terletak di 

Provinsi Kalimantan Timur sesuai keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 

61/kpts-II/1997 tanggal 28 Januari 1997 dan addendum SK Menteri Kehutanan 

Nomor SK/98/Menhut-II/1997 amar ketujuh yaitu dengan menambah jenis 

tanaman dan daur tanaman yaitu sengon 8 tahun, dan karet 20 tahun. 

PT. Bhineka Wana adalah salah satu Perusahaan yang telah mendapatkan 

hak pengelolaan dan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman industri 

sesuai Keputusan Menteri Kehutanan No. 239/kpts-II/1998, oleh karena itu untuk 

mendukung semua itu diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang terampil, 

jujur dan berakhlak mulia dengan melalui pelatihan atau pendidikan, dan salah 



  

satunya adalah dengan menerima atau mengizinkan mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL). Dengan program tersebut 

diharapkan dari SDM seperti mahasiswa mampu menghadapi permasalahan-

permasalahan yang ada, karena kenyataan di lapangan berbeda dengan teori yang 

didapatkan di bangku kuliah. 

Praktik Kerja lapang (PKL) merupakan kegiatan akademik yang wajib diikuti 

mahasiswa Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, kegiatan ini berorientasi pada 

bentuk pembelajaran mahasiswa untuk mengembangkan dan meningkatkan tenaga 

kerja yang berkualitas. Serta diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki 

dunia kerja yang sebenarnya. 

Sehubungan dengan hal tersebut di dalam kurikulum Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda mencantumkan sebuah kegiatan yang disebut program Praktik 

Kerja Lapang (PKL). PKL merupakan salah satu kurikulum yang harus dilaksanakan 

untuk menyelesaikan pendidikan D3, Jurusan Manajemen Hutan Program Studi 

Pengelolaan Hutan. PKL merupakan wujud aplikasi terpadu antara sikap, 

kemampuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa di bangku kuliah. P 

elaksanaan PKL di PT. Bhineka Wana sangat berguna karena dapat menamba 

pengetahuan,  keterampilan dan pengalaman. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini bertujuan agar mahasiswa : 

1. Mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam perusahaan selama 

praktik. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa dan mendapatkan gambaran 

kerja yang sesungguhnya. 

3. Memberikan bekal dan pengalaman kepada mahasiswa dalam dunia kerja untuk 

menyesuaikan diri menghadapi dunia kerja. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini 

adalah sebagai berikut : 



  

1. Mahasiswa mampu menerapkan kegiatan yang telah diperoleh selama 

melaksanakan Praktik Kerja Lapang di PT. Bhineka Wana Unit Separi 

2. Meningkatkan hubungan kerjasama antara pihak kampus dan instansi terkait 

3. Dapat memahami konsep non akademis seperti etika kerja, profesionalitas 

kerja, disiplin kerja, dan lain sebagainya. 
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